ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang dampak dopsi IFRS terhadap
manajemen laba serta mekanisme corporate governance di perusahaan perbankan di Indonesia.
Populasi dari penelitian ini yaitu semua perusahaan perbankan di Indonesia yang terdaftar di
BEI. Pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang
didapat berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sampel akhir yang diperoleh adalah adalah 25
perusahaan, dengan periode pengamatan setiap periode selama 3 tahun berturut-turut maka
penelitian ini menggunakan data dalam bentuk data pooled cross sectional yaitu dengan
menggabungkan data cross section selama 3 tahun berturut-turut. Jadi dengan sampel sebanyak
25 perusahaan maka data penelitian secara pooled cross section akan berjumlah 75 data sampel
sebelum adopsi IFRS dan 75 data sesudah adopsi IFRS. Data dianalisa menggunakan teknik uji
wilcoxon . Data yang berup a data sekunder diperoleh dari Indonesia Capital Market Directory
dan Annual Report perusahaan sampel selama enam tahun berturut turut dan dipublikasikan oleh
BEI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan manajemen laba sebelum
adopsi IFRS dan sesudah adopsi IFRS. Sementara itu tidak terdapat perbedaan mekanisme
corporate governance perusahaan sebelum dan sesudah adopsi IFRS.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find empirical evidence of the impact of IFRS dopsi to earnings
management and corporate governance mechanism in the banking company in Indonesia. The
population of this research that all the banking company in Indonesia which is listed on the Stock
Exchange. The sample in this study using purposive sampling technique that is obtained based on
predetermined criteria final sample obtained was 25 companies, with the observation period every
period for 3 years in a row, this study used the data in the form of data pooled cross sectional
namely by combining cross section data for 3 years in a row.

So with a sample of 25 companies, the data are pooled cross section of research will total 75
sampled data prior to the adoption of IFRS and the data 75 after the adoption of IFRS. Data were
analyzed using the Wilcoxon test techniques. The data either be a secondary data obtained from
the Indonesian Capital Market Directory and Annual Report sample company for six consecutive
years and published by the BEI. The results of this study indicate that there are differences in
earnings management prior to the adoption of IFRS and after the adoption of IFRS. Meanwhile
there are differences in corporate governance mechanisms before and after the adoption of IFRS.
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